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ABSTRACT

This research intend to find out is there a Effect of Sinetron Anak langit on SCTV to behavior by Survey On Students SMK Tunas Graphic Information Technology Department of Multimedia Force Class XII 2017-2018. The researcher's interest in researching SCTV Sinetron Anak langit  to Behavior Students At SMK Tunas Graphic Information Class XII 2017-2018 Department of Multimedia force, because there is causation of against Behavior in Students. This research uses stimulus-response theory or S-R theory, using a quantitative approach. The method used is the explanative survey method (associative) based on the questionnaire. While the data obtained in this study were students of SMK Tunas Graphic Information Technology Department of Multimedia Class XII 2017-2018 Forces were 245 respondents, using the formula slovin as many as 71 respondents. Sampling method is using probability sampling technique with Simple Random sampling type. The result of statistical test of SPSS 19 shows that there is a significant influence between the influenceof Sinetron Anak Langit in SCTV on the behavior of the students. Based on hypothesis test results on significant column 0.000 <0,05 then in this research is significant. R value of this research is 0.461 correlation has a strong enough relationship, meaning Ha2 accepted. R square percentage result in research 21% and the rest 79%. In this research, Ha1 H01 accepted and rejected, sinetron Anak langit have an influence on the behavior of the students of SMK Tunas Graphic Information Technology Department of Multimedia Force Class XII 2017-2018.
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PENDAHULUAN

6

Di era globalisasi sekarang ini, kebutuhan akan media massa semakin besar, hampir gerak langkah dan kehidupan seseorang tak lepas dari peran dan pengaruh media massa. (Vera, 2010:1). Media massa secara pasti memengaruhi pemikiran dan tindakan khalayak. Televisi sebagai salah satu media massa, mempunyai kelebihan dibandingkan dengan media massa lainnya. Dampak pemberitaan melalui televisi bersifat powerful, karena melibatkan aspek suara dan gambar, sehingga lebih memberi pengaruh yang kuat kepada pemirsa. (Suryawati, 2011:45). Berdasarkan hasil survei indeks kualitas program siaran televisi oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) dapat terlihat bahwa program sinetron di televisi menduduki peringkat ke 6. (Sumber:http://www.kpi.go.id/images/newsletter/2017_NLKPI_Juli_Agustus.pdf)
Maraknya program sinteron tidak hanya memberikan dampak positif saja, namun dapat membawa dampak negatif. Apabila tayangan sinetron remaja menyajikan cerita yang menarik serta mendidik tentunya akan berpengaruh positif dan menambah wawasan serta pengetahuan bagi seorang remaja seiring dengan perkembangan kehidupannya. Tetapi apabila sebaliknya di mana sinetron remaja kita tidak mendidik maka ada beberapa pengaruh negatif sinetron yang sangat berbahaya apabila ditirukan oleh remaja sekarang ini karena para remaja yang belum dapat membedakan realitas dan khayalan di dalam sinetron remaja yang banyak mengandung adegan kekerasan baik verbal maupun fisik di setiap episodenya. Hal ini tentu mengkhawatirkan karena penonton utamanya adalah para remaja. 
Sinetron remaja yang diangkat dalam penelitian ini adalah sinetron Anak Langit yang tayang setiap hari pukul 20.00 WIB di stasiun SCTV. Anak Langit adalah sebuah sinetron produksi SinemArt. Sinetron ini berkisah tentang dunia remaja dengan latar belakang geng atau kelompok remaja bermotor dengan segala romansa kehidupan, penuh gejolak usia muda, percintaan dan persaingan antar remaja. Sejak tayang perdana, Sinetron Anak  Langit mendapatkan rating 12,9% dan jumlah audience share sebesar 3,23% pada periode bulan 1 Oktober 2017  sampai 17 November 2017. 
Tayangan sinetron Anak Langit banyak menggunakan adegan kekerasan perkelahian, balapan motor atau kebut-kebutan yang dapat memengaruhi emosi penontonnya, maka tak heran KPI pernah melayangkan teguran terhadap sinetron Anak Langit. Komisi Penyiaran Indonesia Pusat (KPI Pusat) menilai Program Siaran “Anak Langit” yang ditayangkan oleh stasiun SCTV pada tanggal 12 Juli 2017 pukul 18.13 WIB tidak memperhatikan ketentuan tentang perlindungan anak dan penggolongan program siaran yang telah diatur dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS) KPI Tahun 2012. Program tersebut menayangkan secara eksplisit adegan perkelahian yang dilakukan oleh beberapa orang pria. Adegan kekerasan berupa perkelahian yang muncul dalam beberapa segmen berpotensi memberi pengaruh buruk terhadap khalayak yang menonton, terutama remaja, untuk meniru perilaku tersebut. KPI Pusat menilai hal ini berpotensi melanggar Pasal 15 Ayat (1) dan Pasal 37 Ayat (4) huruf a SPS KPI Tahun 2012 tentang perlindungan anak dan larangan program siaran klasifikasi R menampilkan muatan yang mendorong remaja belajar atau membenarkan perilaku yang tidak pantas. Berdasarkan hal tersebut, KPI Pusat memutuskan memberi peringatan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini menjelaskan definisi Sinetron, Perilaku dan teori S-R.
Sinetron: Sinetron menurut Morissan (2013:223), “merupakan drama yang menyajikan cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki alur cerita mereka sendiri-sendiri tanpa harus dirangkum menjadi suatu kesimpulan. Akhir cerita sinetron cenderung selalu terbuka dan sering kali tanpa penyelesaian (open-ended). Cerita cenderung dibuat berpanjang-panjang selama masih ada audien yang menyukainya”.
Elemen keberhasilan program menurut Morissan (2013) meliputi: 
1. Konflik
Adanya benturan kepentingan atau benturan karakter di antara tokoh-tokoh yang terlibat.
2. Durasi
Jika memungkinkan, programmer sebaiknya tidak berpikir untuk membuat suatu program yang bersifat hanya satu kali tayang. Suatu program yang berhasil adalah program yang dapat bertahan selama mungkin.
3. Kesukaan 
Sebagian audien memilih program yang menampilkan pemain utama atau pembawa acara yang mereka sukai, yaitu orang-orang yang membuat audien merasa nyaman.
4. Konsistensi
Suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter pemain yang dibawanya sejak awal. 
5. Energi
Setiap program harus mempunyai energi yang mampu menahan audie untuk tidak mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain.
6. Timing
Programmer dalam memilih suatu program siaran harus mempertimbangkan waktu penayangan (timing), yaitu apakah program yang bersangkutan itu sudah cocok atau sesuai dengan zamannya.
7. Tren
Seorang Programmer dalam memilih program harus memiliki kesadaran terhadap adanya hal-hal yang tengah digandrungi (tren) di tengah masyarakat.

Perilaku: Menurut Skinner (1938) seorang ahli psikologi yang dikutip oleh Notoadmodjo merumuskan bahwa perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). (dalam Notoadmodjo, 2015:20). Menurut Thibaut dan Kelley yang dikutip oleh Walgito (2011:41), ”dalam respons perilaku (behaviour response) individu mempertahankan dan konsisten terhadap tujuan melalui sekuen. Karenanya, sekuen perilaku merupakan suatu set.
Menurut Secord dan Backman, 1964: Baron dan Byrne, 1984, Myers, 1983 yang dikutip oleh dikutip oleh Walgito (2011:65), ada hubungan antara sikap dan perilaku. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji adakah Perangruh Sinetron Anak Langit di SCTV Terhadap Perilaku pada Siswa-siswi (survei pada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018).

Teori S-R:  Teori S-R merupakan salah satu teori penerimaan pesan atau dikenal sebagai teori Interpretasi Pesan. Interpretasi adalah sebuah proses pemberian arti dan pemahaman terhadap pengalaman. Teori yang termasuk interpretasi memiliki 3 aspek yaitu: arti terhadap konsep, pemahaman terhadap maksud komunikator, dan pemahaman terhadap penyebab munculnya perilaku , (Dewi, 2008:31-32).
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahui dan mengkaji adakah Perangruh Sinetron Anak Langit di SCTV Terhadap Perilaku pada Siswa-siswi (survei pada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018).

METODOLOGI PENELITIAN
Hipotesis: Hipotesis menurut Sugiyono (2016:64) “merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
Ho: Tidak ada pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV terhadap perilaku pada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII Jurusan Multimedia Angkatan 2017-2018.
Ha: Ada pengaruh sinetron “Anak Langit” di SCTV terhadap perilaku pada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII Jurusan Multimedia Angkatan 2017-2018.
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	Gambar 1: Model Penelitian
Keterangan:
X: Pengaruh Sinetron Anak Langit
Y: Perilaku pada Siswa-siswi

Paradigma: Menurut Bungin (2014:25), adalah cara pandang seseorang ilmuwan tentang sisi strategis yang paling menentukan nilai sebuah disiplin ilmu pengetahuan itu sendiri. Paradigma berhubungan erat dengan aliran-aliran dalam sebuah disiplin ilmu pengetahuan, dimana aliran-aliran ini memiliki pengikut-pengikut “fanatik” untuk memperjuangkan paradigma tersebut, sekaligus ikut mengembangkannya.

Teknik Pengumpulan Data Primer: Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data primer. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 245 Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018. Menurut Sugiyono (2016:80), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekadar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu”. Sampel penelitian ini adalah Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018. Secara sederhana dapat dikatakan, bahwa menurut Sugiyono (2016:81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk melakukan perhitungan jumlah sampel. Penelitian rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya. Adapun rumus Slovin:







n = 71.014 di bulatkan menjadi 71

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap. (Kriyantono, 2010:138). Menurut Sugiyono (2016:94), untuk keperluan analisisi kuantitaif, maka jawaban dapat diberi skor misalnya:
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5
2. Setuju/sering/positif diberi skor 4
3. Ragu-ragu/kadang/netral diberi skor 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2
5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah diberi skor 1

Teknis Analisis Data: Dalam teknik analisis data, digunakan jenis eksplanatif asosiatif dengan pengolahan data menggunakan software statistik SPSS for windows versi 19. Pengujian yang dilakukan diantaranya adalah uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiner tersebut. (Ghozali, 2016:52). Uji validitas dilakukan terhadap 245 Siswa-siswi. Hasil kesimpulan penelitian sebanyak 20 pernyataan masing-masing pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. (Siregar, 2016:87).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian: Hasil total skor pada variabel X Pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV dengan skor tertinggi berada pada pernyataan no. 11 disimpulkan bahwa dalam Bahasa yang digunakan dalam dialog pemain sinetron Anak Langit mudah dipahami saya sebagai penonton. Untuk hasil total skor  pada variabel Y Perilaku pada Siswa-siswi dengan skor tertinggi berada pada pernyataan no. 20, artinya bahwa adegan-adegan berantem, kebut-kebutan motor yang ada di dalam sinetron Anak Langit adalah kenyataan anak remaja zaman sekarang. 

TABEL 1: HASIL SPSS UJI MEAN VARIABEL (x) PENGARUH SINETRON ANAK LANGIT DI SCTV
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	S2
	71
	1
	5
	256
	3.61

	S3
	71
	2
	5
	240
	3.38

	S4
	71
	1
	5
	220
	3.10

	S5
	71
	2
	5
	251
	3.54

	S6
	71
	1
	5
	265
	3.73

	S7
	71
	1
	5
	217
	3.06

	S8
	71
	1
	5
	220
	3.10

	S9
	71
	1
	5
	225
	3.17

	S10
	71
	1
	5
	240
	3.38

	S11
	71
	2
	5
	294
	4.14

	S12
	71
	1
	5
	261
	3.68

	S13
	71
	1
	5
	264
	3.72

	S14
	71
	2
	5
	266
	3.75

	S15
	71
	1
	5
	232
	3.27

	S16
	71
	1
	5
	263
	3.70

	S17
	71
	1
	5
	211
	2.97

	Valid N (listwise)
	71
	
	
	
	











[bookmark: _GoBack]TABEL 2: HASIL SPSS UJI MEAN VARIABEL (Y) PERILAKU PADA SISWA-SISWI
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	P18
	71
	1
	5
	241
	3.39

	P19
	71
	1
	5
	245
	3.45

	P20
	71
	1
	5
	262
	3.69

	P21
	71
	1
	5
	201
	2.83

	Valid N (listwise)
	71
	
	
	
	




Analisis hubungan adalah analisis yang menggunakan uji statistik inferensial dengan tujuan untuk melihat derajat hubungan diantara dua atau lebih variabel. Kekuatan yang menunjukan derajat hubungan ini disebut koefisien asosiasi (korelasi). Dari tabel hasil uji korelasi, nilai sig. (2-tailed) 0,000<0,05 artinya bahwa terdapat pengaruh antara Sinetron Anak Langit di SCTV terhadap perilaku pada Siswa-siswi.

TABEL 3: HASIL UJI KORELASI
	Correlations

	
	SinetronAnak Langit
	Perilaku

	Sinetron
AnakLangit
	Pearson Correlation
	1
	.461

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	71
	71

	Perilaku
	Pearson Correlation
	.461
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	71
	71



Diketahui bahwa nilai R sebesar 0,461, karena angka koefisien korelasi berada diantara 0,40-0,599 artinya terdapat pengaruh yang cukup kuat. Dan dari nilai R square sebesar 0,212, hal ini berarti pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV mempengaruhi sebesar 21,2% berarti mempengaruhi perubahan terhadap perilaku pada siswa-siswi dan sisanya 78,8% merupakan variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan: Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan teori S-R, singkatan dari Stimulus-Respons (S-R) merupakan salah satu teori penerimaan pesan atau dikenal sebagai teori Interpretasi Pesan. Interpretasi adalah sebuah proses pemberian arti dan pemahaman terhadap pengalaman. Teori yang termasuk interpretasi memiliki 3 aspek yaitu: arti terhadap konsep, pemahaman terhadap maksud komunikator, dan pemahaman terhadap penyebab munculnya perilaku (behavior). 
			Berdasarkan teori di atas, bahwa Sinetron Anak Langit ini adalah program berupa stimulus secara langsung kepada komunikan sehingga komunikan memahami isi dari tayangan Sinetron Anak Langit tersebut dan akan memberikan responnya dalam bentukperilaku pada Siswa-siswi. Keberhasilan sebuah Program merupakan sebuah hal yang terpenting dalam membuat dan menjadikan kualitas dalam sebuah Program yang baik dan sukses harus memperhatikan beberapa indikator. Elemen-elemen yang mencakup keberhasilan sebuah Program yaitu: Konflik, Durasi, Kesukaan, Konsistensi, Energi, Timing dan Tren. Analisis pada hasil penelitian dengan teori elemen keberhasilan Programyaitu pada pernyataan variabel X didapatkan hasil terendah yaitu pada no.17 dengan nilai 211, dan nilai tertinggi pada no.11 sebesar 294. Sedangkan untuk hasil variabel Y, nilai terendah yaitu pada no.21 sebesar 201, dan untuk hasil tertinggi yaitu pada no.20 sebesar 262.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang didapatkan, dan sudah menngalami analisis serta penjabaran dalam bab sebelumnya, Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa melalui pengolahan data dengan analisis regresi sederhana menggunakan alat bantu SPSS versi 19 dan analisis data. Maka Peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien corelasion antara Pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV terhadap perilakupada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018 adalah sebesar 0,461, hal ini menunjukkan hubungan korelasi yang cukup kuat. Jika dilihat dari tabel 3.3 menunjukkan bahwa angka koefisien korelasi yang 0,40–0,599 mempunyai hubungan, antar variabel yang cukup kuat. Maka yang terjadi atas hipotesis semula yaitu Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha), sedangkan nilai Sig. (2 tailed) adalah sebesar 0,000 hal ini menunjukkan bahwa uji korelasi signifikan karena apabila nilai α (0,5) > Sig. (0,000) penelitian ini berarti signifikan, artinya terdapat Pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV terhadap perilakupada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018.
2. Melalui uji regresi menunjukkan nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,212 yang bila di presentasekan menjadi 21,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengaruh Sinetron Anak Langit di SCTV terhadap perilakupada Siswa-siswi SMK Tunas Grafika Informatika kelas XII jurusan Multimedia angkatan 2017-2018 sebesar 21,2% dan sisnya 78,8% merupakan tabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, sehingga bagi Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, maka dapat menggunakan variabel dependen yang lain.


SARAN:
1. Skor terendah pada Variabel X berada pada pernyataan S-17 yaitu 211, yang artinya Kejadian didalam sinetron Anak Langit terlihat alami/tidak direkayasa. Pernyataan ini menjadi perhatian untuk stasiun televisi SCTV untuk  mempunyai tanggung jawab mengenai konten program acaranya sehingga dapat menarik perhatian penonton. 
2. Skor nilai terendah pada Variabel Y berada pada pernyataan P-4 yaitu 201, yang artinya Saya berkeinginan meniru perilaku-perilaku yang diperankan oleh pemain Sinetron Anak Langit. Pernyataan ini menjadi perhatian produser stasiun televisi SCTV agar dapat memberikan isi cerita yang lebih mendidik sehingga memberikan pengaruh yang positif.
Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan dan variabel selain Sinetron Anak Langit dan perilaku pada Siswa-siswi atau berbeda dengan tema dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengetahui teori yang berbeda sebagai perbandingan dan agar penelitian yang dilakukan lebih bervariasi untuk menyampaikan sebuah informasi untuk pembacanya
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